BAB III

AGAMA DAN KEMAJUAN IPTEK

A. Agama dan Iptek

Pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi
terhadap corak kehidupan kita semakin berperan
sekali, lewat teknologi yang semakin berkembang.
Semakin laju perkembangan ilmu pengetahuan suatu
bangsa, semakin maju perkembangan teknologi dan
semakin menjadi produksi teknik-teknik yang
mempengaruhi celah-cetah kehidupan manusia bangsa
itu. Pembangunan yang sedang kita lakukanpun
mengandalkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Munculnya ilmu pengetahuan atau science ini
diawali dengan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh
-manusia primitif, persoalan-persocalan yang di mana
mereka harus mencukupi kebutuhan hidupnya seperii
untuk melindungi dirinya dari bahaya, kedinginan dan
bagaimana untuk mendapatkan mangsanya yang kian hari
kian habis, dan lain-lain. Dengan dihadapkan pada
persoalan-persoalan itu manusia herpjkir dan yang
dipikirkannya itu dikonsepkan di dalam otaknya.
Berdasarkan konsepsinya ini kemudian dibuatlah alat-

alatl yang sekiranya dapat memenuhi kebeutuhannya.
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Setelah mengalami beberapa proses yang begitu
lama, maka penemuan-penemuan yang telah dihasilkannya
adalah ilmu pengetahuan modern yang meliputi segala
bidang kebutuhan manusia. Di antaranya, peralatan
transport yang begitu canggih seperti mobil, pesawat
udara, kapal laut bahkan juga diketemukannya roket
yvang akan membawa manusia untuk masuk ke bulan.

di‘hidang medis, mereka sudah dapat menemukan
obat atau vaksin dari berbagai jenis penyakit,
berhasilnya operasi pencangkokan organ-organ tubuh,
dan yang paling terbaru dan paling mengerikan sekali
adalah penemuan para ahli untuk menggandakan
(cloning) manusia, di mana mereka para ahli telah
berhasil menggandakan beberapa hewan di antaranya
domba dan monyel.l

Beberapa hal tersebut di atas adalah merupakan
contoh-contoh dari keberhasilan manusia dalam
penemuan ilmu pengetahuan modern. Penemuan-penemuan
ini semuanya hampir di seluruh bidang pada kehidupan
manusia yang telah didominasi oleh ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Berkat ilmu pengetahuan mmlm'n.. satu persalu

kekuatan-kekuatan atam dapat dijinakkan dan ditakluk-

"Jawa Pos, Cloning Resmi Dilarang di AS, 7 Juni,
1997, hlm. 1.
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kan jarak jauh dapat diperdekatkan, tanah mati dapat
dihidupkan, perkara-perkara sulit dapat dipermudah
serta soasoal lain yang masih banyak lagi.

Akan tetapi sayang sekali, arti ilmu pengeta-
huan modern tersebut bagi kehidupan manusia, tidak
selamanya atau semuanya demikian. Namun arti yang
negalifpun dapat ditimbulkan oleh pengetahuan modern.
Dan hal ini kiranya tergantung pada manusia yang
berilmu itu sendiri, akan digunakan untuk apa ilmu
yang dimilikinya itu. Dalam kenyataan, walaupun
dengan ilmu-ilmu modern manusia dapat menjinakkan
alam, tetapi kadang-kadang si manusianya ini sendiri
Justru semakin buas dan semakin tidak bisa menguasai
nafsu-nafsu kebinatangan di dalam dirinya.2 Kemudian
terjadilah penyalahgunaan ilmu-ilmu modern yang
dimilikinya untuk tujuan-tujuan yang tidak baik.
Bukti-bukti dalam sejarah telah menunjukkan bahwa
ummat manusia beserta harta bendanya, banyak
dimusnahkan oleh hasil-hasil penemuan ilmu modern
dengan cara yang dasyat dan di luar perikemanusiaan.

Kiranya dalam hal ini, hanya agamalah atau
iman sajalah yang bisa mencegah agar supaya ilmu-ilmu

pengetahuan modern itu tidak menjadi senjata makan

2.Drs. Humaidi Tatapangarsa, Kuliah Agidah Lengkap,
Bina Ilmu, Cet. ke-8, Surabaya, 1993, hlm. 26.
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tuan.

Jadi ilmu dan agama haruslah bersatu, berjalan
bergandengan tangan, karena ilmu dan agama tidaklah
bertentangan. Bahkan di dalam agama Islam mewajibkan
bagi pemeluk-pemeluknya laki-laki maupun perempuan
menuntut ilmu pengetahuan sejak di luar perut ibu
sampai ke liang kubur.3 Dalam Al-Qur'anpun Allah
telah berjanji akan mengangkat derajat yang tinggi
kepada orang-orang yang beriman dan berilmu

pengetahuan:
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa Iang kamu kerjakan. (QS. Al-Muja-
dalah ayat 11).

- D = - e - - - -

3-1bid.

4‘Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya,
Cv. Jaya Sakti, Surabaya, hilm. 910-91.
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Apabila antara ilmu dan agama ada kerja sama
atau terjalin suatu hubungan yang saling terkait dan
saling membutuhkan, maka akan bermanfaat bagi seluruh
umat manusia di muka bumi ini. Ilmu pengetahuan
modern yang diikuti atau disertai oleh agama maka
akan mendapatkan bimbingan yang sehingga Lidak akan
membahayakan keberadaan ummat manusia. Dan sebaliknya
dengan adanya ilmu pengetahuan dan teknologi yang mat
canggih maka agama akan semakin nyata bahwa agama itu
bukanlah imajinasi atau rekayasa manusia saja,
melainkan benar-benar datang dari wahyu Tuhan Yang
Maha Esa.‘Selain itu berkat ilmu-ilmu modern, ajaran-
ajaran agama akan semakin mudah dimengerti dan
dipahami serta diamalkan.

Prof. Haxly berkata: "Science yang sebenarnya
dan agama yang sebenarnya adalah kembar. Apabila satu
di antara kedanya terpisah, tentu akan mati. "2

Prof. Albert Einstein dalam "Qut of my Later
Years" menegaskan pula:

"Sesungguhnya daerah agama dan daerah ilhu
jelas terpisah, tetapi anatara keduanya terdapal
hubungan timbal balik dan saling memerlukan.
Memang benar agama yang menentukan tujuan hidup
kita, namun ia pada umumnya belajar juga dari ilmu
pengetahuan untuk mengetahui alat-alatl mana yang

harus dipergunakan untuk mencapai maksud yang
dituju. Sebaliknya ilmu hanya dapat dilahirkan

5'Drs. Humaidi Tatapangarsa, Op. Cit., hlm. 28.
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oleh mereka yang jiwanya penuh berisi tujuan

untuk mencapai kebenaran dan pengertian. Dan

sumber daripaq? persamaan ini terdapat di dalam

daerah agama."

Keberadaan keduanya itu dapat digambarkan

sebagai berikut:

"Science without religion is lame,

Religion without science is blind.

(Ilm% tanpa agama lumpuh, agama tanpa ilmu

buta"

Dalam mengkaji hubungan antara agama dan

IPTEK. anggapan sementara orang terhadap hal tersebut
di atas kelihatannya sualu hal yang paradoks dan
tidak mungkin terjadi. Sebab kebanyakan para ahli
sains dewasa ini terpengaruh oleh teori materialis-
tis, yang bersikap acuh tak acuh bahkan merendahkan
terhadap urusan-urusan agama. Mereka memandang bahwa
agama adalah hal yang didasarkan atas legenda atau
cerita-cerita kuno. Hal semacam ini wajar terjadi,
karena kekeliruan mereka dalam menemukan gambaran
sebenarnya tentang Islam. Sehingga mereka beranggapan
bahwa agama itu tidak ada kaitannya dengan IPTEK dan
bahkan agama hanyalah penghambat bagi lajunya

kemajuan dari pada TPTEK. Anggapan mereka inilah yang

sangal keliru, sebenarnya Islam adalah agama yang

7‘1b1d, him. 29,
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telah menuntun umatnya untuk melangkah lebih maju
sesuai dengan perkembangan dan tantangan zaman
melalui ilmu-ilmu pengetahuan maupun teknologiyang
telah digambarkannya di dalam ayat-ayat pada
Al-Qur'an.

Sasaran dari agama maupun ilmu pengetahuan
adalah kebenaran. Sejak pencerahan abad ke-18 orang
Barat telah memuja [lmu pengetahuan hampir seperi
agama. Ketika orang terkumpul oleh perubahan-
perubahan ekonomi dan kebutuhan akan kepercayaan
spiritual semakin menguat.8

Dalam keadaan yang sedemikian rupa, kebanyakan
pencarian penentram batin mereka menempuh salah satu
dari dua cara: Melalui gerakan mempercayai perasaan
di dalam hati yang diarahkan dari dalam diri mereké
sendiri atau melalui jalan agama yang otoriter dan
inilah cara yang benar yang diarahkan dari luar yakni

agama.

B. Pengkonsumsian Hasil TPTEK
Dalam pcerkembangan peradaban yang dibangun
oleh manusia selalu berwajah dua, mempesona seckaligus

menakutkan. Demikian juga dengan perﬁembangan ilmu

8'John Naisbitt dan Patricia Aburdene, Megatrends
2000, Binarupa Aksarca, Jakarta, 1990, hlm. 256.
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pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah memberikan berbagai
kemudahan dan nilai tambah bagi kehidupan manusia.
Prestasi gemilang yang telah dicapai oleh kemajuan
teknologi seperti kemampauan manusia untuk menggali
dan memanfaatkan sumber-sumber daya alam, menundukkan
dahsyalnya tantangan alam, menghindarkan bahaya
kemiskinan dan kelaparan, menerobos batas-batas
cakrawala dengana mendaratnya manusia di bulan serta
menjelajah ruang angkasa. Dengan demikian kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi telah membebaskan
manusia dari balas-batas penentuan alam lingkungan
dan dengan susah payah kerja fisik serta mampu
mengangkat derajat martabat manusia. Di samping itu
IPTEK telah berjasa dalam menolong manusia untuk
membebaskan diri dari penderitaan dan ameningkatkan
kesejahteraan hidupnya. Membebaskan kita dari tahayul
dan memerdekakan kita dari berbagai ancaman hukum
alam. Dalam hubungannya dengan agama, IPTEK telah
banyak membantu meningkatkan kesadaran kritis

beragama dan memurnikan .iman serta praktek keagamaan

dari unsur-unsur tahayul dan irasional lainnya.9
i "Musa Asy'ara, dkk., Pemuda dan Perkembangan [TPTEK
Dalam Perspoktirt Agama, Pusat Sludy Filsafal dan Kebudayaan

Islam JAIN Sunan Kali Jaga, Yoqgya, 1989, hlm. 16/.
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Keberhasilan suatu pembangunan bangsa, tidaklah lepas
campur tangan dari pada i1ilmu pengetahuan dan
teknologi yang mapan pula.

Berbagai kemudahan-kemudahan yang didapat dari
hasil perkembangan IPTEK untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia dalam segala bidang ini mengakibatkan
timbulnya globalisasi yang melanda dunia. Globalisasi
ini membawa dampak pada kehidupan fisik, sosial,
kejiwaan maupun agama.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
tidak lepas pula dengan munculnya industrialisasi,
yvang ditandai dengan ekspansi produksi besar-besaran
dengan menggunakan tenaga permesinan, untuk tujuan
pemasaran yang lebih luas bagi barang-barang produsen
maupun konsumen, melalui angkatan kerja yang
terspesialisasikan dengan pembagian kerja, semuanya
disertai oleh adanya urbanisasi. Jika proses ini
telah berjalan cukup jauh, mekanisasi dapat meliputi
pula tidak hanya industri itu sendiri, tetapi juga
pertanian. Demikian juga produksi besar-besaran.
Spesialisasi dan pembagian kerja nampak pada skala
yang luas sarana transportasi dan komunikasi mencapai
perkembangén vang maksimal , tenaga l}strik melalui
proyek-proyek pembangkitan tenaga yang besar semakin

menggantikan bentuk-bentuk lama tenaga penggerak.
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Dalam menyertai perubahan di bidang ekonomi,
terjadi pula bentuk perubahan yang komplek dalam
kelompok sosial dan proses sosial. Pada tahap pertama
proses industrialisasi berdampingan dengan urbanisa-
si, ialah peningkatan mobilitas penduduk. Juga
terdapat perubahan yang amat penting dalam adat
kebiasaan dan moral masyarakat yang mempengaruhi
semua bentuk penggolongan primer dan skunder, di mana
penggolongan skunder memainkan peranan yang semakin
besar. Yang sangat menonjol adalah pengaruh-pengaruh
pada status pckerjaan dan keahliankeahlian penduduk
pekerja terhadap kehidupan keluarga dan kedudukan
wanita terhadap tradisi-tradisi serta keblasaan-

keblasaan dalam mengkonsumsi barang-barang. 1o

C. Nilai etika keagamaan sebagai filter globalisasi
ekonomi

Lazim dikatakan bahwa didalam agama terbentang

sistem simbolik yang menjadi "guidance" individu

menjalin hubungan transendental dengan serta doktrin-

doktrin yang berkaitan dengan hakikat hidup dan

kehidupan. Sistem dan doktrin tersebut diyakini oleh

para pemeluk selalu bersifat aktual, menembus dimensi

1O'Nurcholis Madjid, Islam Kemodernan dan Keindone-
sr1aan, Mizan, Bandung, 1995, hlm.iyp
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tempat dan waktu, karena dianggap lahir di 1luar
konteks hisloris. Sistem dan doklrin terscehut adalah
kehendak tuhan yang diwahyukan, mendahului (dan tidak
didahului) oleh negara serta menguasai (dan tidak
dikuasai) oleh elite masyarakat.

Meskipun begitu, dalam realisasinya sistem dan
doktrin tersebut oleh para pemeluk agama dicena
secara secara berbeda-beda sejajar dengan struktur
sosial masyarakat afiliasinya. Agama bagi para
pemeluknya merupakan suatu yang kudus sebagai
"control" atas setiap perbuatan bagi manusia, karena
agama di dalamnya mengandung unsur-unsur ajaran
kehidupan moral yang sangat tinggi.

Dalam pada itu, perkembangan teknologi
sebagaimana kita saksikan dewasa ini sudah sedemikian
jauh, sehingga Llerasa adanya kecenderungan bukannya
teknologi itu yang tunduk dan mengabdi kepada
manusia, melainkan manusialah yang mengikuti
perkembangan teknologi yang telah lepas kendali.
Sementara itu perlu kita tanyakan, mengapa
perkembangan ilmu dan: teknologi dewasa ini, di
samping memiliki sisi yang berfacdah, juga mempunyai
segi lain vang benar-benar merugikan, bahkan
mengancam eksistensi umat manusia? Mengapa teknologi

melahirkan proses dehumanisasi yang menghilangkan



40

identitas dan integritas manusia sendiri?

Begitu pula dalam bidang ckonomi, yang semakin
pesatnya kehidupan sosialisme yang tidak bisa lagi
dihindarkan, dan banyaknya faham-faham yang ditimbul-
kan dari teori ilmu ckonomi yang semakin jauh dari
ajaran keagamaan, scperti teori Materialisme,
Marxisme dan Kapitalisme.

Salah satu jawan yang dapal dikemukakan adalah
pondasi pengembangan i{ilmu dan teknologi dan
globalisasi di bidang doktrin agama, dan fondasi
keliru ini dianggal salah sejak awalnya. Sebagaimana
Amien Rais dalam bukunya "Cakrawala Islam" mengutip
kalimat yang dikatakan oleh Syari'ati, fondasi keliru
ini dianggap sebagai suatu tLragedi. Fondasi keliru
ini adalah apa yang dinamakan "netralitas", suatu
yang bebas nilai dan tanpa arah. Semboyan yang
menyatakan bahwa flmu dan teknologi adalah bebas
nilai dan secara etis serta moral adalah netral.
Sesungguhnya yang paling bertanggung jawab atas
perkembangan ilmu dan teknologi (ekonomi), yang
mencekam kescelamatan manusia scehagaimana kita

saksikan saal ini.ll

.M. Amien Rais, Cakrawala Islam, Mizan, Bandung,
1993, hilm. 113,
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Dengan begitu, jelaslah bahwa perkembangan
ilmu dan teknologi ataupun globalisasi bidang ekonomi
sudah tidak lagi mengindahkan moralitas atau nilai
etika kemanusiaan, apalagi untuk mengaplikasikan
dalam bentuk ajaran agama. Etik agama sebagai norma-
nérma yang diikuti oleh manusia unfuk mencaai nilai
kekudusan, yaitu untuk melakukan yang dikehendaki
Tuhan, tentulah sangat bergantung kepada pengertian
dan sifat-sifat Tuhan, maupun pengertian dan sifat-
sifat manusia dan pengertian dan sifat-sifat alam
semesta maupun dunia tempat manusia hidup.

Nilai etika keagamaan yang merupakan fondasi
awal bagi setiap makhluk hidup (manusia), dalam
menentukan ilmu dan teknologi ataupun dalam bidang
lain, tentunya scebagai "spirit dan control® atas
segala sesuatu yang diperbuat oleh setiap manusia,
baik yang berhubungan dengan Tuhan ataupun yang
berhubungan dengan masalah-masalah keduniaan.

Dalam pada itu, ekonomi yang merupakan bagian
hidup dari manusia, tentunya mempunyal peranan yang
penting bagi mnnuslh dalam mempertahankan
kelang- sungan hidup. Dan ckonomi .itupun Lidak
terlepas dari nitai-nilal etika agama. Jadi, betapun
pentingnya ekonomi bagi manusia haruslah tunduk

kepada agama. Dengan kata lain bahwa agama telah
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mengajarkan sebelum ilmu ekonomi itu ada.

Perkembangan ekonomi yang semakin pesat
membawa masyarakat sdemakin tertidur dalam
kenikmatannya, dan sekaligus merubah gaya hidup yang
lebih modern, dan semakin nampak pola hidup mereka
yang Llidak mau ketinggalan zaman. TInilah suatu
realitas yang ada dalam kehidupan modern, yang sulit
untuk menghindar dari kondisi seperti ini. Dan
globalisasi di bidang ekonomi adalah merupakan
tuntutan zaman, karena merupakan bagian dari
perkembangan (kemajuan) ilmu dan teknologi dewasa
ini.

..Dengan demikian, apapun'hentuk dari kehidupan
modern ini sudah tidak bisa untuk dicegahnya atau
ditolak kehadirannya, karena merupakan mata rantai
dari sejarah kehidupan manusia, dan teori ekonomi
yang diambil dari materialisme pada dasarnya tidak
lagi memperdulikan norma atau etika, sebab ekonomilah
yang menentukan maju mundurnya, berkembang atau
hancurnya masyarakat, scbab keadaan manusia
(masyarakat) ditentukan oleh kebutuhan makan, minum,
pakaian dan sebagainya yang berupa bahan-bahan materi
yvang dihasilkan oleh modal dan :xl:l|~;xlnl produksi
Yang juga materi. Siapa yang menguasai modal dan alat

(sendi ekonomi) berarti mempunyai wewenang lain untuk



43

menentukan berbagai lembaga dalam masyarakat,
pemerintahan, agama, budaya dan sebagainya.

Adanya statement tersebut di atas, jelaslah
bahwa agama harus mampu berperan sebagai "sutradara”,
karena agama sebagai pengendali dan control dalam
perkembangan ilmu dan teknologi. Begitu sebagai
"fundamental" atas segala sesuatu dalam kehidupan
modern ini. Sebab, manusia dewasa ini (kehidupan
modern) semakin jauh dan asing terhadap agama, dan
mereka sangat kekeringan dalam jiwanya.

- Agama pada dasarnya tidak menolak akan teori
ekonomi, bahkan agama malah menyuruh manusia untuk
mencapai dalam segala tujuan dan keinginannya, sesuai
yang telah diajarkan dalam doktrin-dokrin agama
tersebut, tetapi agama menyuruh kepada manusia untuk
tidak bebas tanpa kendali dalam memprodgksi segala
sumber daya alam, mendistribusikannya atau mengkon-
sumsikannya. la terikat dengan buhul aqidah dan etika
mulia, di samping juga dengan hukum-hukum agama
(Tslam).

‘ Seperti sudah dikatakan, agama (Islam)
menghendaki kemajuan ekonomi yang memakai teknologi,
agar manusia hidup layak dan menga]am} kebahagiaan
dan kegirangan dalam hidoup. Dilihat dari jurusan ini

kemajuan ekonomi di Eropa, Amerika dan Jepang, dan



44

usaha untuk mencapai kemajuan ekonomi yang demikian,

se bagaimana ajaran agama (Islam). Jaminan hidup

yang diberikan kepada tiap-tiap orang dan kesamaan
hak pendidikan dan kemungkinan—kemungkinan yang lain
pun tidak bertentangan dengan etika agama (Islam).

Soal-soal etika agama (Islam) baru timbul dalam soal

detail, yaitu bagaimana mestinya tersusun ekonomi

kemakmuran dan bagaimana pembagian benda-benda dunia.
-Dalam hal ini, agama (Tslam) memberikan
pandangan tentang pengembangan ilmu, teknologi dan
ekonomi, sesuai dengan nilai etika dan kemanusiaan:
sebagaimana yang dijelaskan oleh Amien Rais:

1. Agama (Islam) tidak mengenal adanya komparfanenta-
lisasi bidang-bidang kehidupan manusia, sehingga
pembangunan ilmu, teknologi dan ekonomi merupakan
bagian integral kehidupan manusia, karena merupa-
kan bagian kehidupan tauhid.

2. Seluruh kehidupan manusia (muslim) pada hakekatnya
diabdikan kepada Allah Swt. Al-Qur'an mengajarkan
bahwa seluruh kegiatan manusia (muslim) - shalat,
ibadat, hidup dan matinya - hanya dipersembahkan
kepada Allah semata (Al-An'am : 162).

3. Sesuai dengan fungsi agama (Islam) sebagai rahmat
bagi seluruh alam (Al-Anbiya' : 107). Dengan kata

lain bahwa pengembangan ilmu, teknologi dan ekono-



mi harus "commiled" pada kebahagiaan ummat manusia
dan kelestarian ekologi.

4. Bahwa ilmu, teknologi dan ekonomi harus sesuai
dengan prinsip di atas, dan dikembangkan sejauh
mungkin selama berlandaskan etik atau moral yang

Jelas.

%7

Harus ada korelasi positif antara pengembangan
ilmu, teknologi dan ekonomi dengan peningkatan
tagwa kepada Allah Swt.!?

Jadi, globalisasi ekonomi pada masa sekarang
ini tidak menjadikan halangan atau penghambat
terhadap agama, dalam urusan dengan nilai-nilai
ritual (sakral). Begitu pula globalisasi ekonomi
harus tahu akan kepedulian umat manusia demi
kemakmuran suatu negara atau bangsa, selama masih
memegang nilai etika atau moral.

Etika agama merupakan salah satu dasar pikiran
dalam globalisasi ekonomi agar tidak lepas kandas
gehingga bisa merusak moral masyarakat kita . Agama
Jelas melarang prinsipekonomi kapitalis, materialis
dan marxis, sebab mereka tidak menginginkan
menggandengkan antara ekonomi dan agama. Dengan
begitu bahwa etika agama merupakan "ruh' bagi setiap

2. Ibid, him. 114.
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nafas atas globalisasi ekonomi. Dan nilai etika
keagamaan nantinya sebagai filter terhadap globalisa-

si ekonomi.

D. Keberadaan Etika Keagamaan di Masa Depan

Seperti yang telah dijelaskan pada sub bab di
atas tadi., bahwa etika keagamaan merupakan salaﬁ satu
"subtansional” altau "akar" dalam pencapaian atau
pengembangan ilmu, teknologi dan ekonomi, sebab tanpa
cltik agama kesemuanya itu akan lepas kendali,
sehingga akan mengakibatkan degradasi moral,
dehumanisasi, atau "homo consumens”, yaitu manusia
konsumeris yang telah diperbudak oleh barang-barang
ciptaannya scndiri,,m Seperti yang dikatakan oleh
Erich Fromm dalam "The Revolution of Hope" bahwa
adanya perkembangan 1{lmu, Leknologi, dan ekonomi
sebagaimana kita saksikan dewasa ini sudah sedemikian
Jauh, sehingga terasa adanya kecenderungan bukannya
ilmu, teknologi dan ekonomi itu yang tunduk dan
mengabdi pada manusia, melainkan manusialah yang
mengikuli perkembangan ilmu, lteknologi dan ekonomi
yang telah lepas kendali.!4

13- Ibid, him. 113.

Y gbid, him. 112,
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Sedangkan dalam sub bab ini, akan dijelaskan
tentang keberadaan etika keagamaan di masa depan.
Apaka etika keagamaan masih diperlukan? ataukah tidak
diperlukan lagi? di masa depan nanti. Sebab pada abad
ke-20 telah menjadi abad ilmiah, abad netralitas
ilmu, abad di mana filsafat sejarah dicampakkan dan
ditolak. Abad ke-20 merupakan abad di mana keyakinan
manusia mengalami pragmentasi dan dikalahkan
sedemikian rupa, sehingga kekuasaan dapat memerintah
dari pada keyakinan yang lama, ia adalah abad di mana
umat manusia telah kehilangan keyakinan dan
komitmennya pada cita-cita adi luhung, dan para
ilmuwan kehilangan kesadaran dan komitmen sosialnya.15

Betapa sulitnya memformulasikan signifikansi
serta subtansi spiritualitas dan modernitas itu
secara terminalogis dalam horizon konvergensi dan
devergasi anatara keduanya. Apalagi mencermati
penghayatan dan perilaku serta wacana pemikiran dalam
peta keberagamaan umat Islam Indonesia saat ini.
Dikursus pasca modernisne, sebagai persoalan besar
yang sangal mempengaruhi keberlangsungan sejarah
kehidupan manusia dan alam semesta dalam perspektif
kebudayaan dan peradaban masa depah. Dan, para

1. Ibird, hlm. 113
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intelektual dengan gegap gempita bagaikan "resi" dan
"dewa pembebas" dengan sejumlah konsep siap menggelar
antisipasi mereka terhadap kompleksitas permasalahan
kehidupan masyarakal. Tesis yang paling fundamental
yang mendasari kehadiran proposal pemikiran
intelektual, adalah krisis dalam masyarakat
kontemporer yang diakibatkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Iptek) modern.

Sayyid Husen Nasr, mengatakan bahwa modernisme
fidak berakar pada dimensi transenden dalam pandangan
tradisionalisme lslam.xHal yang hampir senada
diungkapkan juga oleh Brifault dalam bukunya "The
Making of Humanity" bahwa peradaban modern telah
menelantarkan serta mereduksi nilai-nilai kemanusiaan
yang esensial, sehingga manuisa modern telah
terpelanting dari eksistensinya lalu mengalami
keterasingan jiwa.16

Begitu pula Naquib Al-Atas, mengatakan dalam
diskursus. masyarakat modern telah melahirkan
transparansi dan supremasi dari kesadaran sejarah
umat manusia yang spektakuler. Namun dibalik
konfigurasi spcektakuler peradaban moden itu, telah

16'Ahmad Suaedy, et al, Spiritualitas Baru: Agama
dan Aspirrast Rakvat, Yoygyakarta, Dian Interfider, 1994,
hal. 277.
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terjadi proses alienasi yang menelantarkan serta
membuat manusia terpelanting dari dimensi
kemanusiannya yang asasi. Sains serta peradaban
modern telah melepaskan diri dari hegemoni agama dan
bahkan agama dalam banyak hal telah ditinggalkan.
Dalam hal ini agama berada pada posisi subyektif dan
defensif, agama tidak mampu berhadapan dengan
hegemoni peradaban modern.17

Sungguh tidak disadari, bahwa materi yang
menghasilkan IPTEK yang menjadi basis bangunan
peradaban adalah ciptaan Tuhan , dan Tuhan adalah
kebenaran tertinggi. Dengan demikian, bukankah materi
(IPTEK) juga mempunyai unsur-unsur kebenaran, karena
ia berasal dari substansi kebenaran? karena itu,
menjadi tidak beralasan sikap kekhawatiran terhadap
bahaya IPTEK terhadap eksistensi kemanusiaan, tetapi
yang sesungguhnya yang mendapat perhatian adalah
sipelaku manusia dalam menggunakan (mengkonsaumsinya)
IPTEK, schingga dalam perkembangannya, IPTEK tildak
mengekploitasi tatanan hidup kemanusiaan. Kecerdasan
dan moral manusia hendaknya ditingkatkan sehingga
lebih tepat dan benar dalam mendayagunakan IPTEK.

1/'Ahmad Suaedy, (etal), Spiritualitas Baru: Agama
dan Aspirasi Rakvat,Yogyakarta, Dian Interfidei, 1994, him.
277.
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Dengan begitu, bahwa etika agama merupakan
"Grand Theory", atau sebagai dasar ilmu pengetahuan
dan tehnologi dimasa depan. Agar para konsumtifnya
tidak terjelembab kedalamnya, sebab, etgika agama
dimasa depan setelah pasca modernisme akan dicari
oleh manusia setelah manusia telah berada dipuncak
kemakmuran ekonomi. Mereka geliséh dan gundah dan
merasa kesepian serta mengalami kegersangan batin
ditengah hiruk pikuknya kemajuan dunia. Memang disaat
orang (manusia) sibuk memikirkan dan mencari sesuatu
yang ada diluar dirinya, menjelajah dan mengekploita-
si alam, mengembangkan ekonomi, sains dan tehnologi,
manusia terlupa atau kurangh memperhatikan siapa jati
dirinya. Akibatnya, kehidupan manusia didominasi
oleh kebutuhan biologis sementara kebutuhan rohaniah
yang memang sulit dirumuskan secara jelas kurang
mendapat perhatian "proporsional".

Situasi kehidupan diatas, mendorong
kecenderungan pencarian siraman-siraman jiwa, dengan
pergi ke dukuh. kyai dan psikolog serta banyak pula
vang melakukan mistik, sufi, meditasi. Yang selama
ini merupakan simbol keberagaman. psionomana demikian
inilah antara lain yang menjadi dasar bégi Toffler.

Jhon Naisbil serta futurolog lain mempunyai

prediksi bahwa abad masa depan diantaranya adalah
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merupakan abad kebfngkitan agama. Suatu masa dimana
manusia mulai akan mengkaji kembali persoalan-
persoalan kehidupan manusia yang paling f‘undamental.18

Adapun agama dalam menjawab persoalan dimasa
depan; agama memberikan keyakinan mengenai norma-
norma dan nilai yang mesti dijadikan kerangka acuan
bagi semua aktivitas tindakan manusia itu sendiri.
Peranan agama dimasa datang akan semak in stralegis
karena pedoman hidup berupa ideologi yang selama ini
dijaditkan pedoman sudabh semakin tidak berdaya dan
tidak mampu meyakinkan banyak orang. Agama dapat
mengendal ikan manusia bagi pengembangan nilai-nilai
kemanusiaan secara universal. Nilai-nilai seperti
kasih sayang, kebenaran, keadilan, kearifan dan
kebersamaan yang didasarkan pada hati nurani yang
fitri dan atas petunjuk wahyu.

Apa yang dihadapi manusia dalam modernitas
kebudayaan dengan kemajuan Iptek tersebut diatas
adalah masalah keselamatan manusia dan nilai-nilai
kemanusiaan itu sendiri beserta kerusakan bumi dan
kerancuan makna kemanusiaan. Andrew Malvauk (Ulumul
Qur'an No. 2, 1989) dan antisipasi Jhon Naisbit (The

Age of Relegoin) dapat menjadi kenyataan ,jika para

'8.1obroni, Syamsul Arifin, Islam Pluralisme
Budava Dan Politik, Yogyakarta, SIPRES, 1994, hal. 4.
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pemimpin agama mampu mewarnai kebudayaan dan para
pelaku kebudayaan yang sedang dan akan berkembang
tersebult nilal-nilal aguma dan paradigma
kemanus faan. 19

Begitu pula adanya "statement" bahwa
dikalangan penganut agama dalam menghadapi modernitas
ataupun pasca modernisme harus membangun kembali
"spiritualitas" pada era modern ini sebagai antisipa-
si untuk melawan laju gelombang peradaban teknologi
yang dianggap mengeksploitasi atau meruntuhkan
pertahanan dari nilai-nilai kemanusiaan, kemauan para
spiritualitas ini, ternyata bertentangan dengan
kehendak Tuhan pada manusia yang bertanggung jawab
terhadap kemanusiaannya. Begitu juga tidak benar,
jJika kemudian spiritualitas (agama) harus dijadikan
"polisi”™ wuntuk mengamankan kreatifitas dan
kemerdekaan manusia dalam membangun peradaban masa
depan.

Tuhan pun akan "marah" jika manusia harus

menghentikan proses produktivitas peradaban hanya

dengan alasan normal, etika, dan iman, karena Tuhan
menilai kemanusiaan sesceorang dari kebebasan
kreatifitasnya dalam mewujudkan bentuk-bentuk

19. Ibid, hal. 24.
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kebudayaan baru. Jadi, sisi negatif itu bukan pada
kemajuan teknologi yang merusak nilai-nilai
kemanugiaan, melainkan pada kualitas dan mentalitas
manusia yang lemah dan kerdil dan tidak bermutu dalam
mendayagunakan instrumen teknologi dalam menyempurna-
kan kehidupan.

Dengan demikian, adalah wajar jika agama
selalu menjadi "diskursus" sepanjang sejarah. Dalam
satu dasawarsa Llerakhir pembicaraan mengenai kembali
ke permukaan, terutama setelah Jhon Naisbit dan
Patricia Aburdence dalam bukunya "Megatrend 2000, Ten
N¢w Direction for The 1990,s" mengajukan pandangan
mengenai kebangkitan agama. Perbincangan agama
semakin menarik karena disertai harapan yang sangat
berlebihan. Harapan demikian menginginkan agama
sebagai baradigma alternatif dalam membingkai sejarah
peradaban manusia dimasa yang akan datang.

Sejalan dengan harapan di atas, muncul
refleksi pemikiran yang sebenarnya merupakan dasar
pemikiran bagi pencapaian harapan agama sebagai
"paradigma alternatifr” masa depan tersebul. Salah
salu pemikiran itu dalah mengenai “"energi agama"
vaitu uvupaya menghilangkan interes yang menycebabkan
agama sebagai faktor diintegratif atau konflik. Oleh

karcna itu pluralisme agama diakui scbagai dasar
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pijak pengakuan eksistensial masing-masing agama dan
bagi pencarian titik temu (modus vivendi) antar agama
berdasarkan adanya kesamaan mengenai nilai
kemanusiaan dalam setiap agama.

Jelaslah, apa yang telah diterangkan tersebut
diatas, bahwa kehadiran modernitas membawa "ekses"
terhadap perkembangan Iptek ataupun dalam bidang
ekonomi. Walaupun pada dasarnya modernitas tidak bisa
bergandeng tangan dengan agama. Tetapi, agama pada
dasarnya menerima karena modernitas merupakan bagian
dari doktrin agama terscbul.

Dan agama akan menjadi suatu tujuan hidup yang
akan dicarl sctelah manusia merasakan "puncak
klimaks" dari kemakmuran ckonomi, karena saat itu
manusia telah mengatami kegersangan Jiwa. Scbaga imana
yang telah dikatakan Jhon Naisbit dalam pembahasan
diatas tadi. Sehingga "eksistensi" agama dalam
tuntutan dimasa depan sebagai "single majority" pusat
perhatian dan pencarian oleh seluruh manusia dalam

tujuan hidupnya.



